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A. Pertumbuhan Ekonomi
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan
kondisi perekonomian suatu negara secara berkesinambungan
menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu.
“Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses
kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang
diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional”.!
Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya
pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan fisikal produksi
barang dan jasa yang berlaku disuatu negara, seperti
pertambahan dan jumlah produksi barang industri,

perkembangan insfrastruktur, pertambahan produksi sektor

jasa dan pertambahan produksi barang modal.?

! “Pertumbuhan Ekonomi”, http://id.m.wikipedia.org/wiki/, diakses
pada 21 juli 2020, 21.16 WIB.

 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2017) h. 423.
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Menurut Nafziger sebagaimana yang dikutip oleh
Chirstea pembangunan ekonomi mengacu pada pertumbuhan
ekonomi disertai perubahan dalam distribusi output dan
struktur ekonomi. Perubahan ini meliputi peningkatan tingkat
kesejahteraan hidup masyarakat dari kondisi kemiskinan;
penurunan sektor pertanian dalam GNP; dan terjadinya
peningkatan kontribusi sektor industri dan jasa dalam GNP;
peningkatan pendidikan dan keterampilan tenaga kerja; dan
kemajuan substansial yang berasal dalam negri®.

Pertumbuhan ekonomi telah ada dalam wacana
pemikiran muslim klasik, yang dibahas dalam “Pemakmuran
Bumi” yang merupakan pemahaman dari firman Allah Q.S
Hud (11) ayat 61:

G 8wy 29 o2 STl

“..dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan
menjadikanmu pemamurnya... » 4

Terminologi “Pemakmuran Tanah” mengandung

pemahaman tentang pertumbuhan ekonomi, sebagaimana

® Christea Frisdiantara, Imam Mukhlis, Ekonomi Pembangunan

Sebuah Kajian Teoritis Dan Empiris, (Yogyakarta: Deepublish, 2018) h. 49.
* Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Departemen Agama
RI, Terjemahan Al-Qur’an( Bandung: CV Penerbit Diponerogo) h. 228.
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dikatakan oleh Ali bin Abi Thalib kepada seorang gubernurnya
di Mesir “Hendaklah kamu memperhatikan pemakmuran tanah
dengan perhatian yang lebih besar dari pada orientasi
pemungutan pajak, karena pajak sendiri hanya dapat
dioptimalkan dengan pemakmuran tanah. Barang siapa yang
memungut pajak tanpa memperhatikan pemakmuran tanah,
negara tersebut akan hancur.”

Pada proses pencapaian pertumbuhan ekonomi,
besaran angka dalam indikator pertumbuhan ekonomi dapat
diukur menggunakan rumus:

y PDB:=PDBry 100
" PDB,_,

Dimana:

Notasi Y menunjukan besarnya pertumbuhan ekonomi
Notasi PDB menunjukan besarnya produk domestik bruto
Notasi t menunjukan durasi waktu ke t

Notasi t-1 menunjukan durasi periode waktu sebelumnya

® Nurul Huda dkk, Ekonomi Pembangunan Islam, (Jakarta: PT.
Kharisma Putra Utama, 2015) h. 124-125



24

Pada praktiknya, besar nagka pertumbuhan ekonomi dapat

diukur baik secara nominal (which include inflation) dan

pertuumbuhan ekonomi secara riil (adjused for inflation).®

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi.

Menurut Sadono ada 4 faktor yang menentukan

pertumbuhan ekonomi’, diantaranya adalah:

a.

b.

Tanah dan Kekayaan Alam Lainnya
Kekayaan alam sesuatu negara meliputi luas dan
kesuburan tanah, keadaan iklim dan cuaca, jumlah dan
jenis hasil hutan dan hasil laut yang dapat diperoleh,
jumlah dan jenis kekayaan barang tambang. Penduduk
yang bertambah dari waktu-kewaktu dapat menjadi
pendorong maupun penghambat kepada perkembangan
ekonomi.
Jumlah dan Mutu Dari Penduduk dan Tenaga Kerja
Penduduk yang bertambah akan memperbesar

jumlah tenaga kerja, dan penambahan tersebut

52.

® Christea Frisdiantara, Imam Mukhlis, Ekonomi Pembangunan...h.

7 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi... h. 429
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memungkinkan negara itu menambah produksi.
Disamping itu akibat dari pendidikan, latihan dan
pengalaman kerja, keterampilan penduduk akan selalu
bertambah tinggi. Hal ini akan menyebabkan
produktivitas  bertambah dan ini  selanjutnya
menimbulkan pertamabahan produksi yang lebih cepat
dari pada pertambahan tenaga kerja. Selanjutnya perlu
diingat pula bahwa pengusaha adalah sebagian dari
penduduk. Maka luasnya kegiatan ekonomi yang
dilakukan oleh sesuatu negara juga bergantung kepada
jumlah pengusaha dalam ekonomi. Apabila tersedianya
pengusaha dalam sejumlah penduduk tertentu adalah
lebih banyak, lebih banyak kegiatan ekonomi yang
dijalankan.
c. Barang-Barang Modal dan Tingkat Teknologi
Barang-barang modal penting artinya dalam
mempertinggi keefisienan pertumbuhan ekonomi. Barang-
barang modal yang sangat bertambah jumlahnya, dan

teknologi yang telah menjadi bertambah memegang
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peranna penting sekali dalam mewujudkan kemajuan
ekonomi yang tinggi itu.

Tanpa  adanya  perkembangan  teknologi,
produktivitas barang-barang modal tidak akan mengalami
perubahan dan tetap berada pada tingkat yang sangat
rendah. Kemajuan teknologi menimbulkan beberapa efek
fositif dalam pertumbuhan ekonomi, dan oleh karenanya
pertumbuhan ekonomi menjadi lebih pesat. Efek utama
adalah:

1) Kemajuan teknologi dapat mempertinggi keefisienan
kegiatan memproduksi sesuatu barang. Kemajuan
seperti itu akan menurunkan biaya produksi dan
meningkatkan jumlah produksi.

2) Kemjuan teknologi menimbulkan penemuan barng-
barng baru yang belumpernah diproduksikan
sebelumnya. Kemajuan seperti itu menambah barang
dan jasa yang dapat digunakan masyarakat.

3) Kemajuan teknologi dapat meninggikan mutu barng-
barang yang diproduksikan tanpa meningkatkan

harganya.
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3. Teori-Teori Pertumbuhan Ekonomi
Bagi suatu negara pertumbuha ekonomi
merupakan hal penting, maka banyak para ahli ekonomi
yang membahas mengenai pertumbuhan ekonomi.
Secara  teoritis, pertumbuhan  ekonomi  dapat
diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu:
a. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik.

Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik
ada 4 faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi, vaitu: jumlah penduduk, jumlah stok
barang-barang modal, luas tanah dan kekayaan alam,
serta tingkat teknologi yang digunakan. Walaupun
menyadari bahwa pertumbuhan ekonomi tergantung
pada banyak aktor, ahli-ahli ekonomi klasik yang
lebih menitikberatkan perhatianya pada pengaruh
pertambahan  penduduk  kepada pertumbuhan

ekonomi.®

8 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi... h. 433.
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Teori Schumpeter

Teori  schumper menekankan tentang
pentingnya peranan pengusaha didalam mewujudkan
petumbuhan ekonomi. Dalam teori itu ditunjukan
bahwa para pengusaha merupakan golongan yang
akan terus menerus membuat pembaruan atau inovasi
dalam kegiatan ekonomi. Inovasi tersebut meliputi:
memperkenalkan barang-barang baru, mempertinggi
efisien cara memproduksi dalam menghasilkan
sesuatu barang, memperluas pasar sesuatu barang ke
pasaran-pasaran yang baru, mengembangkan sumber
bahan mentah yang baru dan mengadakan perubahan-
perubahan dalam organisasi dengan tujuan
mempertinggi  keefisienan kegiatan  perusahaan.
Berbagai kegiatan ini akan memerlukan investasi
baru.

Menurut Schumper makin tinggi tingkat
kemajuan suatu ekonomi  semakin terbatas
kemungkinan untuk mengadakan inovasi. Maka

pertumbuhan ekonomi akan bertambah lambat
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jalannya. Pada akhirnya akan tercapai tingkat
“keadaan tingkat tidak berkembang” atau “stationary
state”. Akan tetapi berbeda dengan pandangan klasik,
dalam pandangan schumper keadaan tidak
berkembang itu dicapai pada tingkat pertumbuhan
yang tinggi. Namun menurut pandangan Kklasik
tingkat tersebut dicapai pada waktu perekonomian
telah berada kembali pada tingkat pendapatan
subsiste, yaitu pada tingkat pendapatan yang sangat
rendah.’
c. Teori Harrod Domar

Menurut Harrod Domar sebagaimana yang
dikutip oleh Christea pembentukan modal merupakan
faktor penting yang menentukan pertumbuhan
ekonomi. Pembentukan modal tersebut dapat
diperoleh dari akumulasi tabungan yang dilakukan
oleh penduduk sehingga bermanfaat bagi kegiatan
investasi.

Teori Harrod-Domar merupakan pelengkap

kepada analisis keynesian. Dalam analisis keynesian

® Sadono Sukirno, Makro Ekonomi ... h.434-435.
10 Christea Frisdiantara, Imam Mukhlis, Ekonomi Pembangunan... h.
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yang diperhatiakn adalah persoalan ekonomi jangka
pendek. Manakala teori Harrod-Domar
memperhatikan  prospek pertumbuhan ekonomi
jangka panjang. Melalui analisis Harrod-Domar dapat
dilihat bahwa dalam jangka panjang pertambahan
pengeluaran agregat yang berkepanjangan perlu
dicapai untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi,
dan pertumbuhan ekonomi yang teguh hanya
mungkin dicapai apabila | + G + ( X — M) terus
menerus  bertambah  dengan  tingkat  yang
menggalakan.™

Teori Pertumbuhan Ekonomi Neoklasik.

Menurut Grossman dan Helpman
sebagaimana yang dikutip oleh Christea Teori
pertumbuhan Neoklasik yang dikembangkan oleh
Solow (1956) dan pengikutnya didominasi oleh
pemikiran mengenai pertumbuhan per kapita jangka

panjang dan perkembangan yang sangat meningkat.

11 5adono Sukirno, Makro Ekonomi ... h.437
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Teori solow memfokuskan perhatiannya pada proses
pembentukan modal. Menurutnya, tingkat tabungan
merupakan tambahan pembiayaan terhadap stok
modal nasional. Perekonomian dengan rasio K/L
rendah, akan memiliki tambahan pendapatan modal
(marginal produktivity of capital) yang tinggi.
Kemudian bila sebagian pendapatan ditabung, maka
akan terjadi kenaikan dalam investasi. Sehingga hal
ini akan mendorong tingkat pertumbuhan ekonomi.*?

Teori pertumbuhan Neoklasik melihat dari
sudut pandang yang berbeda, vyaitu dari segi
penawaran. Menurut teori ini, yang dikembangkan
olen Abramovits dan Solow- pertumbuhan ekonomi
tergantung kepada perkembangan faktor-faktor
produksi. Dalam persamaan, pandangan ini dapat
dinyatakan dengan persamaan:

AY = f (AK,AL,AT)
Dimana

AY adalah tingkat pertumbuhan ekonomi.

12 Christea Frisdiantara, Imam Mukhlis, Ekonomi Pembangunan... h
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AK adalah tingkat pertumbuhan model.
AL adalah tingkat pertumbuhan penduduk.

AT adalah tingkat perkembangan teknologi.

Analisis Solow selanjutkan membentuk formula
matematik untuk persamaan dan seterusnya membuat
pembuktian secara kajian empiris untuk menunjukan
kesimpulan berikut: faktor terpenting yang mewujudkan
pertumbuhan ekonomi bukanlah pertambahan modal dan
pertambahan tenaga kerja. Faktor yang paling terpenting
adalah kemajuan teknologi dan pertambahan kemahiran

dan kepakaran tenaga kerja.

B. Belanja Modal

1. Pengertian Anggaran Pendapatan Dan Belanja Modal

Anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD),
Apbd terkait dengan penganggaran daerah. Penganggaran
adalah proses penyusunan  rencana keuangan yaitu
pendapatan dan pembiayaan, kemudian mengalokasikan
kemasing-masing kegiatan sesuai dengan fungsi dan

sasaran yang hendak dicapai. APBD adalah suatu rencana
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kuangan tahunan daerah yang ditetapkan berdasarkna
peraturan daerah tentang anggaran pendaptan dan belanja
daerah. Jadi, APBD adalah model penganggaran daerah
yang ditetapkan dengan peraturan daerah®®,

Belanja modal adalah pengeluaran anggaran untuk
perolehan aset tetap dan aset lainnya yanng memberikan
manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Belanja modal
meliputi antara lain belanja modal untuk perolehan tanah,
gedung dan bangunan, peralatan, aset tak terwujud.**

Belanja modal ialah belanja yang dikeluarkan oleh
pemerintah dalam rangka pembangunan insfrastruktr untuk
kebutuhan masyarakat atau disebut juga belanja
pembangunan yang berupa pembangunann investasi fisik
(pembangunan insfrastruktur) yang mempunyai nilai
ekonomis lebih dari satu tahun dan mengakibatkan

terjadinya penambahan aset daerah.™

¥ Hanif Nurholis, “Teori Dan Praktik Pemerintahan Dan Otonomi
Daerah”, (Jakarta: Grasindo, 2005), h.198

Y «Apakah Yang Dimaksud Dengan Belanja Modal”,
http://www.djpk.kemenkeu.go.id/, diakses pada 21 Jul. 2020, 21.30 WIB.

'> Deni Sulistio Mirza, “Pengaruh Kemiskinan Pertumbuhan Ekonomi
Dan Belanja Modal Terhadap IPM Jawa Tengah”, Jurnal Ekonomi, vol. 4, No.
2, (September 2011), Fakultas Ekonomi Universitas Semarang. h.105


http://www.djpk.kemenkeu.go.id/,%20%20diakses

2. Struktur APBD
Struktur APBD merupakan satu-kesatuan Yyang
terdiri atas pendaptan daerah, belanja daerah dan
pembiayaan®.
a. Pendapatn Daerah
pendaptan daerah dirinci menurut kelompok
pendaptan. Kelompok Pendapatan meliputi PAD, DAU,
DAK dan lain-lain yang sah.
b. Belanja Daerah
Belanja daerah dirinci menurut organisasi, fungsi
dan jenis belanja. Yang dimaksud dengan belanja
menurut organisasi adalah suatu kesatuan pengguna
anggaran seperti DPRD, kepala daerah dan wakil kepala
daerah, sekretaris daerah, dinas daerah dan lembaga
teknis lainnya. Fungsi belanja misalnya, pendidikan dan
ksehatan. Jenis belanja maksudnya, belanja pegawai,
belanja barang, belanja pemeliharaan, belanja pejalanan

dinas, dan belanja modal/pembangunan.

% Hanif Nurholis, “Teori Dan Praktik... h.199.
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c. Pembiayaan
Pembiayaan dirinci menurut sumber
pembiayaan.  Sumber-sumber  pembiayaan  yang
merupakan penerimaan daerah, antara lain sisa lebih
perhitungan anggaran tahun lalu, penerimaan dan
obligasi serta penerimaan dari penjualan aset daerah
yang dipisahkan. Sumber pembiayaan yang merupkan
pngeluaran, antara lain pembayaran utang pokok.
Komponen APBD menurut PP 58 tahun 2005
disusun sebagai berikut:*’
1) Pendapatan Daerah
2) Belanja Operasional Pemerintahan
3) Belanja Modal (Capital Investment)
4) Surplus/Devisit
5) Aset Daerah
6) Pembiayaan

7) Dana Daerah

17 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2005,
“Pengelolaan Keuangan Daerah”, www.djbk.kemenkeu.go.id, diakses pada
tanggal 09/11/2020, pukul 21.00.


http://www.djbk.kemenkeu.go.id/
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8) Pinjaman
9) Pemerintah Pusat
10) Masyarakat
11) Luar Negeri
a. Pos Belanja Modal
e Belanja tanah
e Belanja peralatan dan mesin
e Belanja gedung dan bangunan
e Belanjajalan, irigasi dan jaringan
e Belanja aset tetap lainnya

e Belanja aset lainnya.

C. Kemiskinan
1. Pengertian Kemiskinan
“Kemiskinan adalah keadaan saat ketidak mampuan
untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian,

tempat berlindung, pendidikan dan kesehatan”.*®

18 «kemiskinan™, http://id.m.wikipedia.org/wiki/, diakses pada 21 Jul.
2020, 21.55 WIB.


http://id.m.wikipedia.org/wiki/
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“Kemiskinan menggambarkan kondisi ketiadaan
kepemilikan dan rendahnya pendapatan, atau secara lebih rinci
menggambarkan suatu kondisi tidak dapat terpenuhinya
kebutuhan dasar manusia, yaitu pangan, papan dan sandang”.19

Secara harfiah menurut Poerwadarmita sebagaiaman
yang dikutip oleh Bambang kemiskinan berasal dari kata dasar
miskin yang artinya “tidak berharta-benda”. Dalam pengertian
yang lebih luas, kemiskinan dapat dikonotasikan sebagai suatu
kondisi ketidakmampuan baik secara individu, kelompok
maupun keluarga sehingga kondisi ini rentan terhadap
timbulnya permasalahan sosial yang lain®.

Menurut Kuncoro sebagaimana yang dikutip oleh
Winarti adalah ketidakmampuan untuk memenuhi standar
hidup minimum. Permasalahan standar hidup yang rendah
berkaitan pula dengan jumlah pendapatan yang sedikit
(kemiskinan), perumahan yang kurang layak, kesehatan dan

pelayanan kesehatan yang buruk, tingkat pndidikan

¥ Arditi Bhinadi, Penanggulangan Kemiskinan Dan Pemberdayaan
Masyarakat, (Yogyakarta: Deepublish, 2017) h. 9.

20 Bambang Rustanto, Menangani Kemiskinan, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya 2015), h. 1
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masyarakat yang rendah sehingga berakibat pada rendahnya
sumber daya manusia dan banyaknya pengangguran. Tingkat
standar hidup dalam suatu negara bisa diukur dari beberapa
indikator antara lain Gros National Product (GNP) per kapita,
pertumbuhan relatif nasional dan pendapatan per kapita,
distribusi pendapatan nasional, tingkat kemiskinan dan tingkat
kesejahteraan masyarakat.”*

Ibnu Taimiyah dalam buku Abu berkesimpulan bahwa
syarat mutlak untuk mewujudkan masyarakat Islam yang
sebenar-benarnya adalah dengan mewujudkan kemakmuran
umat lebih dulu. Kemiskinan justru akan menjadi penghambat
utama dalam mewujudkan masyarakat Islam yang uatama dan
sebenar-benarnya.?

Dengan begitu perlu adanya pengentasan kemiskinan,
sebagaimana Al-Quran menganjurkan banyak cara yang harus

ditempuh , salah saaunya dalam konteks penjelasan Al-Quran

21 Astri Winarti, “Analisis Pengaruh Pngeluaran Pemerintah Bidang

Pendidikan Kemiskinan Dan PDB Terhadap Indeks Pemangunan Manusia Di
Indonesia Periode 1992-2012”, Skripsi, (2014) Fakultas Ekonomi Dan Bisnis,
Universitas Diponerogo Semarang, h. 36.

22 Abu Fahmi, Agus Siswanto, Muhammad Fahri Dan Arijulmanan,

HRD Syariah Teori Dan Implementasi, Manajemen Sumber Daya Manusia
Berbasis Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Uatama, 2014), H. 31.
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tentang kemiskinan ditemukan banyak ayat-ayat yang memuji
kecukupan, bahkan  Al-Quran  menganjurkan  untuk
memperoleh kelebihan. Sebagaimana firman Allah SWT.

Dalam Q.S Al-Jumu’ah /62: 10:

i Jab i85 23V 31380 Gl abisn

bl 1Sl g £

“Apabila  telah  ditunaikan  sholat, = maka

bertebaranlah kamu di muka bumi, dan carilah karunia

Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu
beruntung”.23

Meskipun demikian, Islam tidak menjadikan

banyaknya sebagai tolak ukur kekayaan, karena yang

sebenarnya adalah kekayaan hati dan kepuasannya. Islam

mengajarkan apa yang dinamai ganaah.*

2. Ciri-Ciri Kemiskinan
Menurut Soeharto sebagiaman yang dikutip oleh
Bambang kemiskinan memiliki ciri ekonomi yang bermakna

tidak mempunyai harta, tidak mampu memenuhi kebutuhan

2% Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Departemen Agama
RI, Terjemahan Al-Qur’an( Bandung: CV Penerbit Diponerogo), h. 4.

24 “Alquram dan masalah kemiskinan”,
http://jasrifirdaus.bogspot.com/2017/05, diakses pada 20 Aguustus 20, pukul
11.15 WIB.


http://jasrifirdaus.bogspot.com/2017/05
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fisik dan dimensi sosial yang bermakna akses di ruang publik

dengan rendahnya pendidikan dan ketrampilan yang berguna

untuk

kehidupannya sehingga terdapat ciri kemiskinan pada

keluarga fakir miskin yaitu:?

a.

b.

Tidak mampu memenuhi kebutuhan mendasar
Tidak mampu berusaha karena sakit, cacat fisik atau
mental

Tidak mampu berfungsi sosial

. Rendahnya sumber daya manusia

Rentan terhadap keguncangan baik individu maupun
massa
Ketiadaan akses terhadap lapangan kerja dan mata

penceharian yang berkeisnambungan

. Ketiadaan akses terhadap kebutuhan dasar lain (seperti

kesehatan dan lain-lain)

. Tidak ada jaminan masa depan dan tidak terlibat dalam

kegiatan masyarakat.

25

Bambang Rustanto, Menangani Kemiskinan... h. 4.
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3. Faktor Penyebab Kemiskinan

Menurut Houghton dan Kandker sebagaiman yang

dikutip oleh Bambang ada empat elemen karakteristik

penyebab kemiskinan yaitu?®:

a. Karakteristik regional

1)

2)

3)

4)

Terisolasi  terpencil termasuk didalamnya
buruknya insfrastruktur dan tertinggal sehingga
tidak mampu mengakses pasar dan pelayanan
publik.

Sumber daya alam termasuk didalamnya
kemampuan lahan dan kualitas tanah.

Cuaca termasuk iklim, kondisi lingkungan dan
lainnya.

Tata kelola wilayah dan ketidakmerataan

manajemen.

b. Karakteristik komunitas

1)

Insfrastruktur (air bersih, jalan, listrik dan

lainnya.

26 Bambang Rustanto, Menangani Kemiskinan... h. 4.
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2) Distribusi lahan.

3) Akses terhadap barang dan jasa (penidikan,
kesehatan dan lainnya).

4) Struktur sosial dan modal sosial.

Karakteristik rumah tangga

1) Ukuran rumah rasio ketergantungan (anggota
keluarga yang menganggur termasuk yang belum
kerja).

2) Jenis kelamin kepala keluarga termasuk yang
brusia dini.

3) Asal (tanah, peralatan, alat produksi, rumah dan
prhiasan lainnya.

4) Pekerjaan dan income

5) Ksehatan dan pendidikan anggota keluarga.

Karakteristik individu

1) Usia

2) Pendidikan

3) Status perkawinan

4) Suku/daerah
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Dilihat dari penyebabnya menurut Suparmono
sebagaimana yang dikutip oleh Winarti kemiskinan dibagi
menjadi dua yaitu?":

a. Kemiskinan Kultural
Kemiskinan kultural merupakan suatu kondisi
kemiskinan yang terjjadi karena kultur, budaya atau adat
istiadat yang dianut oleh suatu kelompok masyarakat.
Kebiasaan yang merasa cepat puas akan sesuatuyang
telah dicapai, sifat yang bermalas-malasan dan cara
berfikir masyarkat yang kurang rasional dapat
menyebabkan terjadinya kemiskinan.
b. Kemiskinan Struktural
Kemiskinann struktural yaitu kemiskinan yang
disebabkan oleh  kondisi alam yang kurang
menguntungkan sehingga masyarakat tidak dapat
memanfaatkan sumber daya alam yang ada untuk

mencapai kesejahteraan.

2T Astri Winarti, “Analisis Pengaruh... h. 38.
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Kondisi alam yang kurang menguntungkan
berupa kondisi tanah yang tandus, letak daerah yang
terpencil, tidak adanya sumber daya mineral dan
nonmineral, serta miskinnya fasilitas-fasilitas publik

yang dibutuhkan.

D. Indeks Pembangunan Manusia

1. Definisi IPM

“Indeks pembangunan manusia adalah pengukuran
perbandingan dari harapan hidup, melek huruf, pedidikan
dan standar hidup untuk semua negara”.28

Indeks pembangunan manusia merupakan ndeks
komposit yang digunakan untuk mengukur pencapaian
rata-rata suatu negara dalam tiga hal mendasar
pembangunan manusia, yaitu: (1) Indeks Harapan Hidup,
yang diukur dengan angka harapan ketika lahir, (2) indeks

pendidikan, yang diukur berdasarkan rata-rata lama

sekolah dan angka melek huruf penduduk usia 15 tahun ke

%8 Yusnia Anggraini, “Kebijakan Peningkatan Indeks Pembangunan

Manusia (IPM) Indonesia”, (Jakarta: Indocamp, 2018), h.8.
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atas, (3) indeks pendapatan, yang diukur dengan daya beli
konsumsi perkapita.”®
Menurut UNDP, indeks pembangunan manusia (IPM)
mengukur capaian pembangunan manusia berbasis
sejumlah komponen dasar kualitas hidup. Sebagai ukuran
kualitas hidup, IPM dibangun melalui pendekatan tiga
dimensi dasar. Dimensi tersebut mencakup: a) Umur
panjang dan hidup sehat (a long and healty life), b)
Pengetahuan (knowledge), c¢) Standar hidup layak (decent
standar of living)*®
a. Umur panjang dan hidup sehat (a long and healty
life),

Usia harapan hidup mencerminkan usia
maksimun yang diharapkan seseorang untuk bertahan
hidup.pembangunan manusia harus lebih
mengupayakan agar penduduk dapat mencapai usia

harapan hidup yang panjang.

2% Deni Sulistio Mirza, “Pengaruh Kemiskinan... h. 105
%0 “Indeks Pembangunan Manusia” (2018), Http://Scholar.Google
.co.id/Scholar, Diakses Pada 31 Jul. 20 Pukul 21.17 WIB H. 9
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Angka harapan hidup merupakan indikator
penting dalam mengukur longeviti (panjang umur).
Secara teori, seseorang dapat bertahan hidup lebih
lama apabila dia sehat dan bilamana menderita sakit
dia harus mengatur untuk membantu mempercepat
kesembuhannya sehingga dia dapat bertahan hidup
lebih lama (datang ke fasilitas/petugas
kesehatan).oleh karena itu pembangunan masyarakat
dikatakan belum berhasil apabila pemanfaatan
sumberdaya masyarkat tidak diarahkan pada
pembinann kesehatan agar dapat tercegah ‘“warga
meninggal lebih awal dari yang seharusnya”.

1) Indikator harapan hidup ini meliputi:
e Angka kematian bayi.
e Pendududk vyang diperkirakan tidak
mencapai usia 40 tahun.
e Persentase penduduk dengan keluhan
kesehatan.

e Persentase penduduk yang sakit “morbitas”.
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e Rata-rata lama sakit.
e Persentase penduduk yang melakukan
pengobatan sendiri.
e Persentase kelahiran ditolong yang ditolong
tenaga medis.
e Persentase balita kurang gizi.
e Persentase rumah tangga yang mempunyai
akses ke sumber air minum bersih.
e Persentase rumah tangga yang menghuni
rumah berlantai tanah.
e Persentase penduduk tanpa akses terhadap
fasilitas kesehatan.
e Persentase rumah tangga tanpa akses
terhadap sanitasi.
b. Pengetahuan (knowledge),
Pengetahuan dalam hal ini tingkat
pendidikan juga diakui secara luas sebagai unsur
mendasar dari pembangunan manusia. Harkat dan

martabat manusia akan meningkat apabila yang
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bersangkutan  mempunyai  kecerdasan  yang
memadai.prestasi pembangunan masyarakat akan
diukur dengan melihat seberapa jauh masyarkat di
kawasan tersebut telah memanfaatkan sumber
dayanya untuk memberikan fasilitas kepada
wrganya agar menjadi lebih cerdas. Hidup sehat
dan cerdas diyakini akan  meningkatkan
kemmapuan produktivits seseorang, sedang hidup
yang panjang dalam keadaan tetap sehat dan
cerdas juga akan memperpanjang masa produk
tersebut  sehingga pada gilirannya akan
meningkatkan mutu peran warga tersebut sebagai
pelaku (agent) pembangunan.

Indikator pendidikan ini meliputi:

e Angka melek huruf.

o Rata-rata lama sekolah.

e Angka partisispasi sekolah.

e Angka putus sekolah “Drop Out/DO” dan

lain-lain.
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c. Standar hidup layak (decent standar of living)™

Indikator standar hidup layak bisa dilihat
dari daya beli masyarakat yang meliputi:

e Jumlah yang bekerja.
e Jumlah pengangguran terbuka.
e PDRB riil perkapita.
IPM menjadi salah satu indikator yang
penting dalam melihat sisi lain dari pembangunan.
Manfaat penting IPM antara lain sebagai berikut:
¢ Indikator penting untuk mengukur keberhasilan
dalam upaya membangun kualitas hidup
manusia (masyarkat/penduduk)

e Penentuan peringkat atau level pembangunan
suatu wilayah/negara..

e Bagi indonesia, IPM meupakan data strategis
karena selain  sebagai ukuran  Kinerja

pemerintah, IPM juga digunakan sebagai salah

3t “Indeks Pembangunan Manusia” (2018), Hitp:/Scholar.
Google.co.id /Scholar, Diakses Pada 31 Jul. 20 Pukul 21.17 WIB H. 9
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satu alokator penentuan Dana Alokasi Umum
(DAU).

IPM  merupakan tingkatan  status
pembangunan manusia disuatu wilayah akan
berfungsi sebagai patokan dasar perencanaan jika
dibandingkan:

a) Antar waktu untuk memberikan gambaran

kemajuan setelah suatu periode, atau
b) Antar wilayah untuk memberikan gambaran
tentang tingkat kemajuan suatu wilayah

relatif terhadap wilayah lain.
2. Ranking dan Perhitungan IPM

Setiap komponen IPM distandardisasi dengan nilai
minimum dan maksimum sebelum digunakan untuk

enghitung IPM.* Rumus yang digunakan sebagai berikut.

%2 «“Indeks Pembangunan Manusia”( 2018), http://scholar.google.co.id
/scholar, Diakses Pada 31 Jul. 20 Pukul 21.34 WIB, H. 10-11

%% “Indeks Pembangunan Manusia”, https://www.bps.go.id, Diakses
Pada Pukul 10.00, 11/11/2020.



http://scholar.google.co.id/
https://www.bps.go.id/
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a. Dimensi Kesehatan

AHH — AHH ;i
Iyesehatan = AHH AHH

maks ~ min

b. Dimensi Pendidikan

HLS — HLS, i,
lns = grs — —HLs
maks min

RLS — RLS,,;,
las = prs—ars
maks min

_Igpstipgs
Ipendidikan - 2

c. Dimensi Pengeluaran

In(pengeluaran) — In(pengeluaran,,;,)

I ran —
pengRuaran g (pengeluaran,, ;) — In(pengeluaran,,;,)

Berikut  tabel nilai  maksimum  dan
minimumkomponen ipm yang digunakan dalam

perhitungan **

** “Indeks Pembangunan Manusia”, https://banten.bps.go.id, Diakses
Pada Pukul 10.27, 11/11/2020.


https://banten.bps.go.id/
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Tabel 2.1

Nilai Maksimum Dan Minimumkomponen IPM Yang

Digunakan Dalam Perhitungan

Indikator Nilai maksimum | Nialai catatan
komponen minimum
[=x(@)]
) ) (4) ()
Angka  Harapan
Hidup (Tahun) 85 25 Standar UNDP
Angka Melek
Huruf (Persen) 100 0 Standar UNDP
Rata-rata Lama
Sekolah (Tahun) | 15 0
Daya Beli (Rupiah Pengeluaran per
732.720° 300.000 (1996) | Kapita Riil
PPP) apria
Disesuaikan
Keterangan

a) Perkiraan maksimum pada akhir PJP Il tahun 2018

b) Penyesuaian garis kemiskinan lama dengan garis

kemiskinan baru

d. Menghitung IPM

IPM dihitung sebagai rata-rata geometrik dari

indeks kesehatan, pendidikan, dan pengeluaran.
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IPM = a\/lkesehamn X Ipenaidikan X Ipengetuaran X 100

Nilai indeks hasil hitungan masing-masing
komponen berikut berkisar antara 0 (keadaan terburuk)
dan 1 (keadaan terbaik). Dalam lapora ini indeks
tersebut dinyatakan dalam ratusan (dikalikan 100)
untuk  mempemudah penafsiran, seperti yang

disarankan BPS (BPS UNDP, 1996).

Dengan 3 ukuran pembangunan ini dan menerapkan
suatu formula yang kompleks terhadap sekitar 160 negara,

maka ranking HDI-nya dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu :

a. Negara dengan pembangunan manusia yang rendah
(law human development) bila HDI berkisar 0,0
hingga 0,50.

b. Negara dengan pembangunan manusia Yyang
menengah (medium human development) bila HDI

berkisar antara 0,50 hingga 0,78
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c. Negara dengan pembangunan manusia yang tinggi
(high human development) bila HDI berkisar antara

0,80 hingga 1,0®

E. Hubungan Antar Variabel

1.

Hubungan Antara Pertumbuhan Ekonomi Dan Indeks
Pembangunan Manusia

Pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan
manusia saling berhubungan dimana pertumbuhan ekonomi
dapat diartikan sebagai proses kenaikan kapasitas produksi
suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan
pendapatan nasional, untuk meningkat produktivitas maka
perlu penyerapan tenaga kerja, dengan begitu tenaga kerja
mempunyai penghasilan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kreativitas dan keterampilan serta memperbaiki
kualitas sumber daya manusia generasi selanjutnya. jika
barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat meningkat

maka diharapkan kemakmuran masyarakat pun akan

41

% Subandi, Ekonomi Pembangunan ( Bandung: Alfabeta, 2016), hal
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meningkat. Kemkamuran dan kesejahteraan masyarakat akan
tercapai jika pemerintah dapat meningkatkan produktivitas.
Dengan tercapainya kesejahteraan masyarkat itu tandanya
indeks pembangunan manusia akan meningkat.

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Putu Ayu
yang berjudul Pengaruh Pengaruh Kemandirian Keuangan
Daerah Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia Di Provinsi Bali.

Menurutnya  kemakmuran  atau  kesejahteraan
masyarakat yang ditandai dengan meningkatnya indeks
pembagunan manusia yang dapat tercapai jika pertumbuhan
ekonomi dapat meningkatkan produktivitas. Peningkatan
produktivitas akan menyerap tenaga kerja sehingga tenaga
kerja memperoleh pendapatan.pendapatan yang diperoleh
digunakan untuk memperbaiki kualitas Sumber Daya Manusia

(SDM) generasi berikutnya .*

% putu Ayu, Krisna Dewi, “Pengaruh Kemandirian Keuangan Daerah
Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di
Provinsi Bali”, Jurnal Ekonomi Pembnagunan, Vol.4, No.1, (Januari 2014),
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Udayana, h. 33.
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2.

Hubungan Antara Belanja Modal Dan Indeks
Pembangunan Manusia
Belanja modal ialah belanja yang dikeluarkan oleh
pemerintah dalam rangka pembangunan insfrastruktr untuk
kebutuhan masyarakat atau disebut juga belanja pembangunan
yang berupa pembangunann investasi fisik (pembangunan
insfrastruktur) yang mempunyai nilai ekonomis lebih dari satu
tahun dan mengakibatkan terjadinya penambahan aset daerah.
Dengan begitu perlu diprioritaskan alokasi belanja untuk
kebutuhan masyarakat khususnya masyarakat miskin. Karena
perbaikan pengalokasian dana untuk belanja moal dapat
menopang perbaikan  kesejahteraan masyarakat guna
meningkatkan pembangunan manusia. Perlu juga pemerataan
pembangunan diseluruh wilayah indonesia karena semakin
merata dan semakin tepat sasaran alokasi dana tersebut maka
diharapkan semakin makmur dan sejahtera masyarakat
indonesia.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Etik Umiyati,

Amril, Zufanetti dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh
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Belanja Modal, Pertumbuhan Ekonomi Dan Jumlah Penduduk
Miskin  Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di
Kabupaten/Kota Provinsi Jambi. “Belanja modal merupakan
bagian dari belanja daerah yang dapat memberikan dampak

pada kesejahteraan masyarakat”.37

3. Hubungan Antara Kemiskinan Dan Indeks Pembangunan
Manusia.

Hubungan antara kemiskinan dan indeks pembangunan
manusia merupakan hubungan yang negatif. Kemsikinan
merupakan penghambat bagi peningkata indeks pembangunan
manusia. Untuk itu perlu adanya peran pemerintah dalam
menaggulangi kemiskinan, seperti menyediakan faislitas
kesehatan dan gedung untuk pendidikan. karena pendapatan
yang didapat oleh masyarakat miskin digunakan hanya untuk
makan sehari-hari, tidak ada untuk pendididkan dan kesehatan.

Jika masyarakat miskin sehat dan mendapatkan pendidikan

% Etik Umiyati, Amril, Zulfanetti Pengaruh Belanja Modal
Pertumbuhan Ekonomi Dan Jumlah Penduduk Miskin Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia Di Kabupaten/Kota Provinsi Jambi, Jurnal Sains
Humaniora, Vol. 1, No. 1, (2017), Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas
Jambi, h.30
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yang tinggi maka akan meningkatkan kualitas dan
keterampilan yang akan berguna untuk meningkatkan
produktivitas masyarakat. Semakin baik kualitas sumber daya
masyarkat maka semakin besar pula kesempatan dalam
mencapai kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat untuk
meningkatkan indeks pembangunan manusia.

Menurut Ginting sebagaimana yang dikutip oleh Etik
bahwa pembangunan manusia di indonesia identik dengan
pengurangan kemiskinan. investasi dibidang pendidikan dan
kesehatan akan lebih berarti bagi penduduk miskin
dibandingkan penduduk yang tidak miskin, karena aset utama
penduduk miskin adalah tenaga kasar mereka. Tersedianya
fasilitas pendidikan dan kesehatan murah akan sangat
membantu untuk meningkatkan produktivitas masyarakat dan

pada gilirannya meningkat pendapatan mereka.®

® Novita Dewi, “Pengaruh Kemiskinan Dan Pertumbuhan Ekonomi

Terhadap Ineks Pembangunan Manusia Di Provinsi Riau”, Jurnal Online
Mahasiswa, Vol.4, No.l, (Februari 2017), Fakultas Ekonomi, Universitas
Riau, h. 871.
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F. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah salah satu referensi yang
digunakan untuk memberikan gambaran terkait variabel —
variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Adapun
penulis melihat penelitian terdahulu untuk dijadikan sebagai
bahan perbandingan, persamaan dan perbedaan dalam
penelitian yang dilakukan. Berikut hasil review terhadap
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya :

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Denni
Sulistio Mirza®, melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Dan Belanja Modal
Terhadap IPM Jawa Tengah”. Hasil dari penelitian ini adalah
kemiskinan, pertumbuhan ekonomi dan belanja modal
berpengaruh terhadap IPM Jawa Tengah dengan hasil
kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IPM
Jawa Tengah artinya semakin turun angka kemiskinan maka

IPM semakin meningkat. Sedangkan pertumbuhan ekonomi

% Deni Sulistio Mirza, “Pengaruh Kemiskinan, Pertumbuhan

Ekonomi, Dan Belanja Modal Terhadap IPM Jawa Tengah”, Jurnal Ekonomi
Dan Kebijakan Vol. 4, No. 2, (September 2011), Fakultas Ekonomi,
Universitas Semarang.
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dan belanja modal mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan yang berarti semakin tinggi pertumbuhan ekonomi
dan belanja yang dikeluarkan oleh pemerintah maka akan
meningkat indeks pembangunan manusia.

Perbedaanya pada penelitian yang dilaukan Dedi
menggunakan teknik analisis regresi data panel namun
peneliti menggunakan teknik analisis regresi linier berganda
dan studi kasusnya berbeda.

Selanjutnya vyaitu penelitian yang dilakukan oleh
Novita Dewi’’, melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Kemiskinan Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Ineks
Pembangunan Manusia Di Provinsi Riau”. Hasil penelitian ini
diperoleh bahwa kemiskinan berpengaruh dan signifikan
terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Riau. Dari
persamaan diketahui variabel kemiskinan menunjukan
koefesien sebesar 0,079 artinya jika terjadi kenaikan

kemiskinan sebesar 1% maka akan menurunkan IPM sebesar

** Novita Dewi, “Pengaruh Kemiskinan Dan Pertumbuhan Ekonomi
Terhadap Ineks Pembangunan Manusia Di Provinsi Riau”, Jurnal Online
Mahasiswa, Vol.4, No.1l, (Februari 2017), Fakultas Ekonomi, Universitas
Riau.
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0,079%, artinya setiap peningkatan kemiskinan akan
menurunkan persentase IPM di Provinsi Riau. Sedangkan
untuk pertumbuhan ekonomi menunjukan hasil dimana pada
penelitian ini tidak ditemukan pengaruh antara pertumbuhan
ekonomi terhadap IPM di Provinsi Riau.

Perbedaannya tidak ada variabel belanja modal pada
penelitian yang dilakukan oleh Novita. Sedangkan penelitian
yang saya lakukan menambahkan variabel belanja modal dan
objek penelitian berbeda, penelitian ini dilakukan di Provinsi
Riau sedangkan penelitian yang saya lakukan di Provinsi
Banten.

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Putu
Ayu Krisna Dewi, Ketut Sutrisna®, melakukan penelitian
tentang ‘“‘Pengaruh Kemandirian Keuangan Daerah Dan
Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks Pembangunan
Manusia Di Provinsi Bali”. Hasil dari penelitian ini adalah

Kemandirian keuangan daerah dan pertumbuhan ekonomi

* Putu Ayu, Krisna Dewi, “Pengaruh Kemandirian Keuangan Daerah
Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di
Provinsi Bali”, Jurnal Ekonomi Pembnagunan, Vol.4, No.1, (Januari 2014),
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Undayan.
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secara simultan berdampak signifikan terhadap indeks
pembangunan manusia kabupaten/kota di provinsi Bali tahun
2008-2012. Dimana jika kemandirian keuangan daerah dan
pertumbuhan ekonomi meningkat, maka akan meningkatkan
indeks pembangunan manusia.

Perbedaan yang terdapat antara penelitian ini dan
penelitian yang saya lakukan terletak pada perbedaan
beberapa variabel penelitian, saya menambahkan variabel
kemiskinan dan belanja modal. Dalam objek penelitian pun
berbeda, pada penelitian ini peneliti melakukan penelitiannya
di Provinsi Bali sedangkan penelitian yang saya lakukan di
Provinsi Banten.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Etik
Umiyati, Amril, Zulfaneti*>, melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Belanja Modal Pertumbuhan Ekonomi Dan Jumlah
Penduduk Miskin Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di

Kabupaten/Kota Provinsi Jambi”. Hasil dari penelitian ini

42

Etik Umiyati, Amril, Zulfanetti, Pengaruh Belanja Modal
Pertumbuhan Ekonomi Dan Jumlah Penduduk Miskin Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia Di Kabupaten/Kota Provinsi Jambi, Jurnal Sains
Humaniora, Vol. 1, No. 1, (2017), Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas
Jambi.
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adalah bahwa variabel belanja modal menunjukan pengaruh
positif dan signifikan terhadap IPM Jambi. Untuk variabel
PDRB menunjukan tidak berpengaruh signifikan terhadap
IPM Jambi, sedangkan jumlah penduduk miskin menunjukan
pengaruh yang signifikan terhadap IPM Jambi.

Perbedaan yang terdapat antara penelitian ini dan
penelitian yang saya lakukan terletak pada objek penelitian,
pada penelitian ini dilakukan di Kabupaten/Kota Provinsi
Jambi sedangkan objek penelitian yang saya lakukan di
Provinsi Banten. Pada penelitian yang dilakukan oleh Etik
menggunakan teknik analisis data rgeresi data panel,
sedangkan penelitian yang saya laukan menggunakan regresi
linier berganda.

Dan selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Septian Jefri Alif Utama®, melakukan penelitian tentang
“Pengaruh PDRB Belanja Modal Dan Kemiskinan Terhadap
Indeks Pembangunan Manusia”. Hasil dari penelitian ini

adalah dari pengujian yang dilakukan dengan analisis regresi

* Septian Jefri Alif Utama, “Pengaruh PDRB Belanja Modal Dan
Kemiskinan Terhadap Indks Pembangunan Manusia”, Artikel Ilmiah
Mahasiswa (2015), Fakultas Ekonomi, Universitas Jember.
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data panel secara bersama-sama (Uji F) terdapat pengaruh
positif dan signifikan dari kedua model penelitian. Hasil
anaisis untuk variabel PDRB adalah memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap IPM, Apabila PDRB naik 1% maka akan
meningkatkan rasio Indeks Pembangunan Manusia. Untuk
variabel belanja modal memiliki pengaruh sigifikan terhadap
indeks pembangunan Manusia jika terdapat kenaikan belanja
modal 1 maka akan meningkatkan IPM sebesar 0,509. Namun
untuk variabel kemiskinan tidak berpengaruh secara signifika
terhadap variabel Indeks Pembangunan Manusia.

Perbedaan yang terdapat antara penelitian ini dan
penelitian yang saya lakukan terletak pada teknik analisis,
unntuk penelitian yang dilakukan oleh Septian menggunakan
teknik analisis data panel namun untuk penelitian yang saya

lakukan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Winsy A,
Tarumingkeng, Vekie A, Rumate, Tri Oldy Rotinsulu,*
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Belanja Modal Dan
Tingkat Kemiskinan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) Di Provinsi Sulawesi Utara”. Hasil dari penelitian ini
adalah belanja modal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap indeks pembangunan manusia, sedangkan tingkat
kemsikinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
indeks pembangunan manusia.

Perbedaannya terketak pada objek penelitian dan pada
variabel bebas yaitu tidak ada variabl pertumbuhan ekonomi
pada peneitian yang dilakukan oleh Winsy dan kawan-
kawannya.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu

Candra Yunita Sari dan Ni Luh Supadmi,® dengan judul

*“Winsy A, Tarumingkeng, Vekie A, Rumate, Tri Oldy Rotinsulu,
“Pengaruh Belanja Modal Dan Tingkat Kemiskinan Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM)  Di Provinsi Sulawesi Utara”, Jurnal
Pembangunan Ekonomi Dan Keuangan Daerah, Vol. 19, No. 06, (2018),
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Sam Ratulangi, Manado.

* |da Ayu Chandra Ynita Sari, Ni Luh Supadmi, Pengaruh
Pendapatan Aseli Daerah Dan Belanja Modal Pada Peningkatan Indeks
Pembangunan Manusia, Jurnal Akutansi, Vol. 15, No. 3, (2016), Fakultas
Ekonomi Universitas Undayan Bali.
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“Pengaruh Pendapatan Aseli Daerah Dan Belanja Modal Pada
Peningkatan Indeks Pembangunan Manusia”. Hasil penelitian
yang dilaukan oleh Ayu dan Ni Luh yaitu berdasarkan uji
hipotesis menunjukan PAD dan belanja modal berpengaruh
positif dan signifikan pada peningkatan indeks pembangunan
manusia.

Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Ayu
dan Ni Luh terletak pada variabel bebas yaitu tidak terdapat
variabel kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi, serta pada
objek penelitian.

Selanjutnya penelitian yang dilaukan oleh Nursiah
Chalid dan Yusbar Yusuf *, dengan tema “Pengaruh Tingkat
Kemiskinan, Tingkat Pengangguran, Upah Minimum
Kabupaten/Kota, Dan Laju Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
Indeks Pembangunan Manusia Di Provinsi Riau”. Hasil
penelitian menunjukan tingat kemiskinan dan tingkat

pengangguran berpengaruh negatif terhadap IPM Provinsi

% Nursiah Chalid, Yusbar Yusuf, “Pengaruh Tingkat Kemiskinan,
Tingkat Pengangguran, Upah Minimum Kabupaten/Kota, Dan Laju
Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di Provinsi
Riau”, Jurnal Ekonomi, Vol. 22, No. 2, (2014), Universitas Riau.
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Riau sedangkan upah minimum Kabupaten/Kota dan laju

pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap IPM

Provinsi Riau.

Perbedaan terlihat jelas yaitu pada variabel bebas dan

objek penelitian, untuk penelitian yang dilakukan oleh

Nursiah dan Yusbar tidak terdapat variabel belanja modal,

Nursiah melakukan penelitian pada IPM Provinsi

Riau

sedangkan saya melakukan penelitian pada IPM Provinsi

Banten.
Tabel 2.2
Rangkuman Hasil Penelitian Yang Relevan
Variabel
No | Peneliti Judul Hasil
Y | X1 | X2 | X3
Pengaruh
Kemiskina,
Denni Sulistio | Pertumbuhan
1 | Mirza. Ekonomi Dan |, |, |, |, Bierr?e-ngaruh
Belanja Modal signifikan
(2011)
Terhadap IPM
Jawa Tengah
Pengaruh
Novita Dewi Berpengaruh
2 Kemiskinan ViV v o
(2017) signifikan
Dan
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Pertumbuhan
Ekonomi
Terhadap

Indeks
Pembangunan
Manusia Di

Provinsi Riau

Pengaruh
Kemandirian
Keuangan

Daerah Dan

Putu AYU | pertumbuhan
3 Krisna Dewi, Ekonomi Berpengaruh
Ketut Sutrisna Terhadap signifikan
(2014) Indeks
Pembangunan
Manusia Di
Provinsi Bali.
Pengaruh
Belanja Modal,
Pertumbuhan
Etik Umiyati,
) Ekonomi  Dan
Amril, Berpengaruh
4 ) Jumlah o
Zulfaneti signifikan
Penduduk
(2017) o
Miskin
Terhadap

Indeks
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Pembangunan
Manusia Di
Kabupaten/Kota

Provinsi Jambi

Pengaruh

PDRB, Belanja

Modal Dan
Septian  Jefri | womiskinan Berpengaruh
Alif - Utama | 1orhadap signifikan
(2015) Indeks

Pembangunan

Manusia.

Pengaruh

Belanja Modal
Winsy A | Dan  Tingkat
Tarumingkeng, | iemiskinan
Vekie A, | Terhadap Berpengaruh
Rumate,  Tri | |qeks Signifikan
Oldy Pembangunan
Rotinsulu, Manusia (IPM)
(2018) Di Provinsi

Sulawesi Utara
Ida Ayu | Pengaruh
Candra Yunita | Pendapatan
Sari, Ni Luh | Aseli  Daerah E::::E:r:m
Supadmi, Dan Belanja

(2016)

Modal Pada
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Peningkatan
Indeks
Pembangunan

Manusia

Nursiah
Chalid, Yusbar
Yusuf, (2014)

Pengaruh
Tingkat
Kemiskinan,
Tingkat
Pengangguran,
Upah Minimum
Kabupaten/Kot,
Dan Laju
Pertumbuhan
Ekonomi
Terhadap

Indeks
Pembangunan
Manusia Di

Provinsi Riau

Berpengaruh

Signifikan




